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Assalamu’alaikum Wr. Wb
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Rabb 

semesta alam. Shalawat dan salam semoga 
terlimpah kepada Baginda Rasulullah, keluarga 
dan para sahabatnya. 

Pembaca Majalah Yatim Mandiri yang setia, 
Ramadhan bulan yang diturunkannya al-Qur’an 
sebentar lagi akan menghampiri kita kembali. Ada 
banyak kelebihan bulan Ramadhan ini yang tidak 
dijumpai di bulan-bulan lainnya. 

Karena saking istimewanya, maka tentu kita 
sebagai orang-orang yang beriman tidak ingin 
melewatkan begitu saja bulan yang mulia ini 
tanpa melakukan amal ibadah secara maksimal, 
mengingat kesempatan ini datangnya sekali 
dalam satu tahun.

Di sisi lain, ada anggapan negatif di tengah 
masyarakat yang menyebutkan bahwa datangnya 
bulan Ramadhan selalu diiringi dengan munculnya 
sifat konsumerisme. Yakni sebuah sikap 
berlebihan dalam hal menyediakan makanan, 
minuman dan juga barang-barang kebutuhan 
lainnya. Ini sudah menjadi rahasia umum di 
tengah masyarakat. 

Untuk itulah perlu adanya perubahan dalam 
cara berpikir yang senantiasa mengaitkan 
masalah Ramadhan dengan sifat konsumerisme. 
Karena faktanya berpuasa itu justru bertolak 
belakang dengan sifat konsumerisme.

Maka dalam kesempatan bulan Ramadhan 
ini, perlulah kita ubah mindset atau cara berfikir 
kita dengan benar, yakni dari cara berfikir 
konsumerisme yang lebih mementingkan diri 
sendiri kemudian kita ubah menjadi insan yang 
dermawan yang senantiasa berbagi kebaikan dan 
kebahagiaan dengan orang lain. Dalam riwayat 
disebutkan, “Orang yang memberikan hidangan 
berbuka puasa kepada orang lain yang berpuasa, 
ia akan mendapatkan pahala orang tersebut tanpa 
sedikit pun mengurangi pahalanya” (HR. Tirmidzi).

Salah satunya dengan mendukung program 
Ramadhan yang diadakan oleh Yatim Mandiri. 
Bertajuk Ramadhan Memandirikan, program-
program ini meliputi program Indonesia Mengaji, 
Pesantren Ramadhan Kreatif, Parcel Lebaran 
Bercahaya, dan Pesantren Keluarga Harmonis. 
Tujuan dari program-program ini tentu untuk 
membangun kemandirian anak yatim dan dhuafa 

di sela-sela waktu puasanya sehingga menjadikan 
puasanya lebih bermanfaat.

Mudah-mudahan Allah SWT senantiasa 
memberikan taufik dan hidayahnya pada kita 
semua. Aaminn ya Robbal ‘aalamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Ramadhan dan Konsumerisme
Bagus Sumbodo, S.T

Direktur Keuangan LAZNAS Yatim Mandiri
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Pernahkah Anda mendengar kalimat Anti 
Social Social Club? Ya, Anti Social Social 
Club adalah sebuah brand streetwear ini 

memang ditulis dengan grammar yang salah oleh 
foundernya, Neek Lurk. Sehingga banyak yang 
mengartikan sebagai klub anti sosial. Padahal, jika 
diartikan dengan benar menjadi Klub Sosial untuk 
Para Anti Sosial. Penyalahartian seperti ini sering 
terjadi dalam hidup kita. Mulai dari yang sepele 
seperti salah arti karena salah penulisan, hingga 
salah memaknai sebuah peristiwa atau perintah.

Yang paling sering terjadi adalah saat kita 
memaknai bulan Ramadhan. Apa hal yang membuat 
salah dalam memaknainya? Bulan Ramadhan 
selalu menjadi salah satu momen terpenting 
yang paling ditunggu-tunggu umat muslim tiap 
tahunnya. Semua responden survei yang diadakan 
Majalah Yatim Mandiri mengaku jika mereka sangat 

menunggu momen bulan puasa. Sebanyak 54 
persen di antaranya merindukan bulan puasa karena 
menginginkan ibadah yang lebih khusyuk.

Seperti dalam sabda Rasulullah SAW “Puasa itu 
milik-Ku. Akulah yang langsung akan membalasnya. 
Kebaikan (selama bulan puasa) dilipatgandakan 
sepuluh kali dari yang semisalnya” (HR. Bukhari). 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Setiap amal 
manusia akan diganjar kebaikan semisalnya sampai 
700 kali lipat. Allah Azza Wa Jalla berfirman: ‘Kecuali 
puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan Aku yang 
akan membalasnya” (HR. Muslim).

Namun, Ramadhan di Indonesia sering kali malah 
menjadi ajang konsumerisme. Secara kasat mata, tiap 
kali bulan puasa tiba, jumlah pedagang mengalami 
kenaikan. Yang mengherankan, meski banyak 
pedagang, banyak dari mereka yang dagangannya 
laris. Begitu pula dengan kebutuhan pokok.

Puasa. 
Anti Belanja, Belanja Club

bekalhidup
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Mengingat tidak sedikit mereka berlomba 

untuk menyediakan menu yang spesial saat waktu 
berbuka tiba. Bagi mereka yang tidak sempat untuk 
menyediakan makanan sendiri, mereka kemudian 
lebih memilih membeli di tempat-tempat penjualan 
makanan yang banyak bermunculan selama bulan 
Ramadhan. 

 Meningkatnya permintaan ini, biasanya 
kemudian diiringi dengan naiknya harga-harga 
kebutuhan pokok selama Ramadhan hingga 
menjelang datangnya Idul Fitri. Karenanya muncul 
sebuah anggapan yang lumrah terjadi di masyarakat 
bahwa bulan Ramadhan selalu identik dengan sifat 
konsumerisme.

Fakta ini diamini dari hasil survei. Sebanyak 
17% responden mengaku lebih suka buka puasa 
bersama karena bisa berkumpul atau reuni bersama 
teman. Sedangkan 12% lainnya merasa lebih praktis 
jika membeli makanan dari pedagang. Itu baru dari 
puasanya saja. Padalah “baju baru alhamdulillah 
dipakai di hari raya” juga menjadi tradisi lain yang 
tak bisa dilepaskan dari masyarakat Indonesia.

Kalimat petikan lagu anak-anak membekas 
dalam benak 64% responden yang memastikan 
baju baru tidak boleh tertinggal dari list belanjanya. 
Sehingga membuat 53% responden rela memburu 
barang-barang diskon demi memenuhi hasrat “baju 
baru alhamdulillah dipakai di hari raya” ini.

Hal ini tentu didukung oleh THR yang 
didapatkan para karyawan, pusat perbelanjaan 
yang menyediakan diskon super besar, TV yang 
membombardir penonton dengan iklan, hingga 
marketplace yang menghipnotis para shopaholic 
dengan flash sale dengan harga gila-gilaan. 
Diakui oleh 41% responden yang menganggap 
belanja dengan range Rp 300.000,- adalah normal. 
Sedangkan 13% lainnya menganggap bahwa 
belanja dengan range Rp 1.000.000- adalah hal 
biasa. Dan masih ada 7% responden yang biasa 
belanja dari range Rp 3.000.000,- hingga tidak 
terbatas.

Nah, melihat realita di atas, perlu kita 
pertanyakan lagi bahwa apakah benar Ramadhan 
itu identik dengan konsumerisme? Meningkatnya 
kebutuhan pokok apakah selalu terjadi di bulan 
Ramadhan? Lantas bagaimana Islam memandang 
hal tersebut? Dari dua makna yang sederhana ini, 
sebenarnya kalau kita cermati keduanya memiliki 
arti yang berseberangan satu dengan lainnya.

Sebagai gambaran sederhana perlu dijelaskan 
di sini bahwa Ramadhan, dengan ibadah puasa 
yang dikerjakan, tujuannya adalah untuk menahan 
diri terutama dari makan dan minum serta syahwat 
hubungan suami istri. Sementara konsumerisme 
itu identik dengan melepas diri untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi secara berlebihan, baik 
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kebutuhan pokok maupun barang-barang. Maka 
tentu tidaklah tepat kalau Ramadhan selalu 
diidentikkan dengan konsumerisme. Ini sebuah 
kekeliruan.

Perilaku konsumerisme bertolak belakang 
dengan surat al-Araf ayat 31, "Hai anak Adam, 
pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan."

Konsumtif yang Positif
Akhirnya karena patut kiranya kita menengok 

junjungan dan sekaligus suri tauladan kita yakni 
Baginda Nabi Muhammad SAW saat menghadapi 
bulan Ramadhan. Di bulan Ramadhan beliau justru 
menjadi orang yang begitu dermawan. Senantiasa 
berbagi kebahagiaan dan kebaikan dengan orang 
lain. Tidak membelanjakan hartanya hanya untuk 
memenuhi kebutuhan pribadinya saja. 

Diriwayatkan dalam Al-Bukhari dan Muslim, 
dari Ibnu Abbas Radiyallahu anhuma, ia berkata: 
“Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah orang yang 
amat dermawan, dan beliau lebih dermawan pada 
bulan Ramadhan, saat beliau ditemui Jibril untuk 
membacakan padanya Al-Qur’an. Jibril menemui 
beliau setiap malam pada bulan Ramadhan, lalu 
membacakan padanya Al-Qur’an. Rasulullah SAW 

ketika ditemui Jibril lebih dermawan dalam kebaikan 
daripada angin yang berhembus.”

Banyak melakukan amal kebajikan sesuai 
tuntunan syariat Islam. Berpuasa di siang hari, 
berusaha shalat berjamaah di masjid, shalat sunnah 
tarawih, membaca al-Qur’an, membayar zakat, 
menghadiri majelis ilmu serta amalan-amalan wajib 
dan sunnah lainnya.

Untuk itu agar ibadah kita bisa maksimal dan 
sesuai tuntunan syariat Islam, alangkah bagusnya 
apabila sejak awal kita sudah melatih diri melakukan 
amal kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya sholat wajib berjamaah, rajin membaca 
al-Qur’an, bersedekah, sholat sunnah rowatib, 
sholat dhuha, sholat tahajud, dll. Sehingga nantinya 
ketika bulan Ramadhan tiba, kita sudah terbiasa 
mengerjakan amal-amal kebajikan tersebut dan 
tidak merasa berat melakukannya.

Yang pada akhirnya tujuan dari ibadah puasa 
benar-benar bisa tercapai dengan baik, yakni 
menjadi pribadi yang bertaqwa. Allah SWT 
berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian berpuasa, sebagaimana 
puasa itu diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kalian, agar kalian bertakwa” (QS. al-Baqarah: 183). 
(grc)

Jumlah responden: 300 orang. Laki-laki 37%, Perempuan 63%. Survey dilakukan secara online di seluruh Indonesia
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Di dalam menyambut hadirnya bulan 
suci Ramadhan sering kita dengar 
istilah “Marhaban Ya Ramadhan”. Kata 

Marhaban  diartikan sebagai “Kata seru untuk 
menyambut atau menghormati tamu (yang berarti 
selamat datang). Kata marhaban sama dengan 
kata ahlan wa sahlan yang juga diartikan secara 
bahasa dengan “selamat datang”. Walaupun 
keduanya artinya sama penggunaannya berbeda. 
Para ulama tidak menggunakan ahlan wa sahlan 
untuk menyambut datangnya bulan Ramadhan, 
melainkan “marhaban ya Ramadhan” yang berarti 
“selamat datang Ramadhan”, mengandung arti 
bahwa kita menyambutnya dengan lapang dada, 
penuh kegembiraan; tidak dengan menggerutu 
dan menganggap kehadirannya “mengganggu 
ketenangan” atau suasana nyaman kita, atau ada 
perasaan berat di dalam menjalankannya. 

Kita telah kedatangan tamu agung (bulan 
Ramadhan) yang di dalamnya mengandung 
seribu macam kebaikan yang dengannya kita 
mengharapkan agar jiwa raga kita diasah dan 
diasuh guna melanjutkan perjalanan menuju 
kepada Allah SWT. Bila perjalanan dilanjutkan 
akan ditemukan kendaraan ar-Rahman untuk 
mengantar sang musafir  bertemu dengan 
kekasihnya, Allah SWT. Demikian perjalanan 
ini dilukiskan dalam kitab Madarijus Salikin. 

Untuk menyikapainya agar Ramadhan memberi 
faedah besar buat kita, mari sejenak kita tengok 
bagaimana para sahabat menyikapi kehadiran 
bulan agung yaitu bulan Ramadhan yang di 
dalamnya ada ibadah yang sangat mulia yang 
diperintah oleh Allah yaitu puasa.

Ma’la Bin Fadhal berkata: Dulu Sahabat Rasul 
SAW berdoa kepada Allah sejak enam bulan 
sebelum masuk Ramadhan agar Allah sampaikan 
umur mereka ke bulan yang penuh berkah itu. 
Kemudian selama enam bulan sejak Ramadhan 
berlalu, mereka berdoa agar Allah terima semua 
amal ibadah mereka di bulan itu. Di antara doa 
mereka ialah: Yaa Allah, sampaikan aku ke 
Ramadhan dalam keadaan selamat. Yaa Allah, 
selamatkan aku saat Ramadhan dan selamatkan 
amal ibadahku di dalamnya sehingga menjadi 
amal yang diterima.

Dari sikap dan doa yang mereka lakukan, 
jelas bagi kita bahwa para sahabat dan generasi 
setelahnya sangat merindukan kedatangan 
Ramadhan. Mereka sangat berharap dapat 
menjumpai Ramadhan agar mereka meraih semua 
janji dan tawaran Allah dan Rasul-Nya dengan 
berbagai keistimewaan yang tidak terdapat di 
bulan-bulan lain. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa para sahabat dan generasi setelahnya 
memahami dan yakin betul akan keistimewaan 

oase

Ramadhan dan Cara Sahabat 
Menyikapinya

Oleh : Drs. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
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dan janji Allah dan Rasul-Nya yang amat luar 
biasa seperti rahmah (kasih sayang), maghfirah 
(ampunan) dan itqun min an-naar (keselamatan 
dari api neraka). Inilah yang diungkapkan Imam 
Nawawi: Celakalah kaum Ramadhaniyyin. Mereka 
tidak mengenal Allah kecuali di bulan Ramadhan. 
Tidak membesarkan nama Allah kecuali dalam 
shalat dan di bulan Ramadhan. Sungguh 
Rasulullah, sahabat dan generasi setelahnya 
mengenal Allah sejak jauh-jauh hari sebelum 
Ramadhan dan di bulan Ramadhan pengenalan 
kepada Allah lebih mereka tingkatkan.

Para sahabat dan generasi sesudah mereka 
mencoba untuk mencari pola baru dalam 
memasuki bulan suci Ramadhan yaitu dengan 
mengatur pola ibadah dengan meningkatkan 
qiyam Ramadhan, Tadabbur al-Qur’an, dzikir 
kepada Allah dalam keadaan berdiri, duduk, dan 
berbaring dan mengatur pola hidup menahan 
diri dari makan, minum, dan nafsu seks atau 
syahwat, menjaga luapan sikap kotor dari hati, 
pikiran, lisan, dan jawarih semua itu difahami 
sebagai latihan mengembangkan sikap taqwa 
kepada Allah SWT, yang dianggap sebagai 
tulang punggung disiplin keagamaaan Islam, 
dan mendorong orang mukmin untuk merasakan 
penderitaan mereka yang kehausan dan kelaparan 
(QS. al-Baqarah:183). Setelah memasuki bulan 
Ramadhan, sejak hari pertama dan sampai hari 
terakhir, para sahabat meningkatkan kemam-
puan menahan diri dari berbagai syahwat, 
seperti syahwat telinga, syahwat mata, syahwat 
lidah, syahwat perut (makan dan minum), 

syahwat kemaluan, syahwat cinta dunia, 
syahwat kesombongan dan berbagai syahwat 
yang memalingkan mereka dari mengingat 
dan mencintai Allah serta akhirat. Latihan 
mengendalikan dan menundukkan berbagai 
syahwat ini dilakukan sejak terbit fajar sampai 
tenggelam matahari. Inilah inti shaum (puasa)  
Ramadhan yang diwajibkan Allah. 

Latihan eksternal dari puasa hanyalah 
merupakan refleksi tujuan dari internal untuk 
menghidupkan integritas moral dan etik. Oleh 
karena itu, Ramadhan merupakan bulan ketika 
kualitas kesadaran ketuhanan (taqwa), perjuangan 
untuk kebaikan (khair), mengamalkan nilai-nilai 
kebaikan (ma’ruf), dan menunjukkan kesalehan 
(birr) menjadi norma-norma, baik bagi individu 
maupun komunitas muslim secara keseluruhan. 
Kita menemukan berbagai keajaiban dari perilaku 
para sahabat, di antaranya ialah saat memasuki 
10 hari terakhir Ramadhan. Apa yang mereka 
lakukan sangat kontras dengan apa yang terjadi 
di masyarakat Muslim hari ini. 10 Hari terakhir 
Ramadhan mereka habiskan di masjid, bukan di 
pasar, tempat kerja, di pabrik, kunjungan daerah 
dan sebagainya. I’tikaf di sepuluh hari terakhir 
menjadi sebuah pilihan bagi mereka untuk 
menutup Ramadhan dengan kenangan yang 
penuh keindahan. Berbeda dengan kita di sepuluh 
hari terakhir shaf-shaf di masjid pindah ke tempat-
tempat belanja modern atau tradisional karena 
gagal faham akan pesan dan perilaku Rasul. 
Wallaahu a’lam.

oase
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Kebangkitan Ekonomi
Bulan Penuh Berkah

Bulan Ramadhan telah tiba. Bulan yang 
dirindukan kehadirannya oleh umat Islam 
sebagai bulan yang penuh keistimewaan 

dan kemuliaan sebagaimana dijanjikan Allah SWT. 
Untuk menyambutnya masing-masing orang telah 
mempersiapkan diri baik fisik, mental, kebutuhan 
maupun berbagai aktivitas agar bisa meraih 
keberkahan yang melimpah.

Sejarah membuktikan, kebangkitan umat Islam 
banyak terjadi di bulan Ramadhan, di antaranya 
prestasi gemilang diraih oleh Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya meraih kemenangan dalam Perang 
Badar dengan pasukan yang hanya 313 orang bisa 
mengalahkan 1.000 pasukan Quraisy. Fathu Makkah 
(penaklukan kota Makkah) sebagai kemenangan umat 
Islam juga terjadi di bulan Ramadhan. Bagi bangsa 
Indonesia sendiri Proklamasi Kemerdekaan RI sebagai 
tonggak sejarah kemenangan bangsa juga terjadi di 
bulan Ramadhan.

Sebuah kenyataan yang terjadi saat ini, setiap 
tahun pada saat bulan Ramadhan kegiatan ekonomi 
meningkat pesat, baik di mall, pasar tradisional 
maupun pedagang-pedagang kaki lima yang 
menyebar tempatnya di kampung-kampung dekat 
tempat tinggal masyarakat. Belum lagi banyaknya 
pedagang baru yang bermunculan sebagai pedagang 
musiman di bulan Ramadhan. Meski pedagang 
jumlahnya bertambah banyak tapi penjualan di semua 
lokasi perdagangan penjualannya juga mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan sehingga tidak 
heran sejak menjelang bulan puasa hingga lebaran 
harga barang-barang mengalami kenaikan khususnya 
sandang dan pangan. 

Momentum bulan Ramadhan bisa dijadikan 
sebagai momen kebangkitan ekonomi. Bagi pedagang 
lama, mereka merasakan peningkatan penjualan 
hingga berlipat-lipat, sehingga bisa menikmati hasil 
yang berlimpah, bahkan hasil satu bulan bisa dinikmati 
hingga dua belas bulan. Pada momen ini juga banyak 
bermunculan pedagang baru, bahkan di antara mereka 
banyak yang menjadikan kesempatan ini sebagai 
sarana belajar berbisnis. Banyak generasi milenial dari 
kalangan anak-anak muda, pelajar dan mahasiswa 
mereka mengisi waktunya dengan berdagang, baik 
makanan, minuman maupun pakaian. Kesempatan 
Ramadhan ini sangat tepat untuk menumbuhkan 
motivasi berbisnis seiring dengan semangat berbelanja 
masyarakat yang tinggi sehingga peluang keberhasilan 
berdagang di bulan ini sangat terbuka. Bahkan bisnis 
di bulan Ramadhan bisa dijadikan momentum untuk 
meraih keberkahan di dunia dan akhirat, baik bagi 
diri, keluarga dan lingkungan, sebagaimana yang 
ditekankan dalam prinsip ekonomi syariah. Sehingga 
pertimbangan aspek halal-haram dan manfaat-
mudharat harus selalu menjadi pijakan dalam seluruh 
keputusan bertransaksi dan beraktivitas dalam usaha.

Rasulullah SAW dan para Sahabatnya juga para 
pedagang dan bahkan perniagaannya tidak hanya 
di tingkat lokal tapi sampai internasional. Tentu 
saja produktivitas dan etos kerja Rasulullah SAW 
beserta para sahabat berjalan seimbang dengan 
ibadah-ibadah langsung kepada Allah SWT. Dengan 
manajemen waktu dan sistem prioritas yang prima, 
kedua jenis ibadah tersebut tidak saling menghambat 
bahkan saling memperkuat sebagaimana dicontohkan 
Rasul Saw dan para Sahabat. (arf)

hikmah
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Puasa itu Ibadah Eksponensial
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Masih ingat pelajaran SMA dulu tentang 
grafik linear dan eksponensial? Linear 
itu tumbuh biasa dan bisa diprediksi. 

Sementara eksponensial itu tumbuhnya sangat 
cepat, jauh melebihi rata-rata dan melebihi 
kebiasaan yang ada. Menurut saya, ibadah 
puasa adalah ibadah eksponensial. Pahala dan 
manfaatnya dilipatgandakan oleh Allah SWT. Jadi, 
sungguh rugi apabila setelah bulan puasa kita tidak 
tumbuh secara eksponensial.

Saat pelajaran biologi dulu, guru saya pernah 
menyampaikan “setiap makhluk hidup yang ingin 
berubah atau meremajakan diri, selalu diawali 
dengan puasa. Untuk mendapatkan kulit yang baru 
dan segar, seekor ular harus berpuasa terlebih 
dahulu.”

Begitu pula, seekor ulat. Hewan yang awalnya 
sangat rakus dan menjijikkan ini, bisa berubah 
bentuk dan menjadi makhluk yang sangat berbeda 
setelah ia berpuasa. Badannya tertutup rapat 
dalam kokon (kepompong), tidak bisa makan 
apapun meski hanya sedikit. Setelah beberapa 
minggu berpuasa, munculah makhluk baru yang 
bernama kupu-kupu.

Ulat yang serakah dan menjijikan telah 

berubah menjadi kupu-kupu yang indah, lucu dan 
mempesona. Makanannya pun telah berubah, dari 
semula makan apapun menjadi makanan yang 
terpilih. Action dan cara geraknya pun sangat 
berbeda, dari semula menjalar menjadi terbang 
tinggi dan bisa pergi lebih jauh. Dari binatang yang 
awalnya merusak berubah menjadi binatang yang 
membantu penyerbukan bunga, dicintai banyak 
makhluk hidup.

Apakah puasa yang kita jalani bisa mengubah 
hidup kita menjadi lebih berkualitas? Apakah kita 
mampu menyeleksi makanan yang kita makan 
menjadi hanya yang halal dan menyehatkan? 
Apakah action kita menjadi lebih tinggi kualitasnya? 
Apakah kehadiran kita banyak membantu makhluk 
hidup yang lain?

Ibadah puasa sebagai ibadah eksponensial 
seyogyanya mampu mengubah kehidupan kita 
secara eksponensial. Puasa bukan hanya sekedar 
menahan lapar dan dahaga tetapi membawa 
perubahan sebagaimana perubahan ulat menjadi 
kupu-kupu. Siap? Apa komitmen Anda untuk 
perubahan setelah puasa? Berubah linear atau 
eksponensial? 
Salam SuksesMulia

moveon
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Pribadi Qona’ah

Saudaraku, salah satu sebab yang 
membuat hidup ini tidak tentram adalah 
terpedayanya diri oleh kecintaan pada 

harta dan dunia. Orang yang terpedaya harta akan 
senantiasa merasa tidak cukup dengan apa yang 
dimilikinya. Sehingga ia jadi sangat jauh dari rasa 
syukur kepada Allah Sang Maha Pemberi rezeki.

Orang yang cinta dunia akan selalu ambisius 
untuk menuruti segala keinginannya, meski harus 
menggunakan segala cara: licik, bohong, me-
manipulasi timbangan, dan sebagainya. Ia tidak 
menyadari sesungguhnya harta hanyalah ujian.

Allah SWT. berfirman, “Maka apabila manusia 
ditimpa bahaya, ia menyeru Kami, kemudian 
apabila kami berikan kepadanya nikmat dari Kami, 
ia berkata: ‘Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku’. Sebenarnya itu 
adalah ujian, tapi kebanyakan mereka itu tidak 
mengetahui” (QS. az-Zumar: 49).

Ayat ini menunjukkan tentang orang yang tidak
tepat dalam menyikapi harta dan dunia yang 
diberikan kepadanya. Ia mengira bahwa keten-
traman hidup ditentukan oleh banyak tidaknya 
harta yang ia miliki, besar-kecilnya tempat tinggal, 
tinggi-rendahnya kedudukan dan pangkat yang 
disandangnya.

Padahal ketentraman hidup hanya dapat diraih 
melalui penyikapan yang benar terhadap harta 
dan dunia, sekecil dan sebesar apa pun harta 
yang dimilikinya. Sikap yang demikian dikenal 
dengan ‘Qonaah’, yaitu merasa cukup dan puas 
atas harta dan dunia yang sudah dimiliknya.

Namun, qonaah tidak berarti fatalis menerima 
nasib begitu saja tanpa ikhtiar. Orang qonaah bisa 
saja memiliki harta yang sangat banyak, bahkan 
memiliki banyak sekali perusahaan, namun semua 
itu bukan untuk menumpuk kekayaan. Kekayaan 
yang dimilikinya ia sikapi dengan rambu-rambu 
Allah SWT, sehingga apa pun yang dimilikinya 
tidak pernah melalaikannya dari mengingat Sang 
Maha Pemberi rezeki. Ia memandang bahwa 
bekerja adalah ibadah dan harta kekayaan adalah 
sarana untuk ibadah dan dakwah.

Orang yang qonaah menyadari tiga hal ini, 
pertama, bahwa rezeki yang ia makan hanya akan 
menjadi kotoran. Kedua,rezeki yang ia pakai hanya 
akan menjadi benda usang. Ketiga, rezeki yang ia 
nafkahkan akan bernilai di hadapan Allah SWT.

Niat yang terlahir dari hati orang-orang yang 
qonaah ketika melakukan aktivitas pencarian 
dunia bukan didasarkan pada penumpukan 
kekayaan untuk ia nikmati sendirian, namun benar-
benar didasarkan pada ibadah.

Orang-orang qonaah akan mencari harta dan 
dunia untuk membekali dirinya agar lebih kuat 
dalam beribadah. Ia berfikir, bukankah Allah lebih 
mencintai mukmin yang kuat dibanding mukmin 
yang lemah?! Hartanya kemudian ia gunakan 
untuk menjauhkan diri, keluarga dan umat dari 
kekufuran.

Sungguh mengagumkan orang yang memiliki 
qonaah di dalam dirinya. Semoga kita termasuk 
orang-orang yang demikian. Aamiin yaa Robbal 
‘aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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“What is your nationality?”  Itulah pertanyaan 
yang membuka pembicaraan dengan seorang 
profesional yang duduk di kursi 20K, persis di 
sebelah kursiku, 2J dalam perjalanan terbang dari 
Jakarta ke Doha.  “I am American”.  Bob Jillmore 
yang kemudian kutahu namanya mengatakan bahwa 
dia orang Amerika asli, dan sedang akan kembali 
dari Indonesia.  Singkat cerita, aku tahu bahwa anak 
perempuannya adalah alumni MIT (Massachusetts 
Institute of Technology) yang sedang bertugas di 
Indonesia, tepatnya di Universitas Indonesia.  

Tertarik dengan MIT, aku bertanya padanya 
tentang endowment fund MIT yang kutahu jumlahnya 
lebih dari 10 juta dollar.  Lantas dia mengatakan 
bahwa itu biasa.  Bahkan ada satu orang yang 
memberikan donasi lebih dari 1 juta dollar.  Pola-pola 
yang dilakukan untuk mengumpulkan donasi adalah 
lewat alumni MIT.  Rata-rata alumni MIT memberikan 
donasi seribu dollar per tahun.  Mereka didoktrin 
bahwa keberhasilan mereka dalam karir, tidak 
terlepas dari peran perguruan tinggi dimana mereka 
menimba ilmu (MIT).  Sehingga, mereka diyakinkan 
agar kredibilitas MIT terus dijaga agar meningkat, 
jangan sampai turun.  Untuk itu, diperlukan sejumlah 
dana.  

Endowment fund ini kemudian diinvestasikan ke 
dalam beberapa usaha.  Jillmore mengatakan: “keep 
the principal and use the result of investment”.  Ini 
adalah prinsip wakaf.  Tahan pokoknya, dan gunakan 

hasilnya.  Dalam bahasa Arabnya “Habasta Ashlaha 
wa tasoddata biha”.  

Tampaknya praktik wakaf di Barat yang 
disebutkan dengan endowment fund menjadi tren 
di hampir semua kampus-kampus swasta (private 
universities)  besar di Amerika.  Lebih lanjut katanya, 
kenapa tidak kampus-kampus pemerintah (public 
universities) yang lebih baik di Amerika? Jillmore 
mengatakan: kampus swasta tersebut, mampu 
mendatangkan profesor terbaik di dunia dari hasil 
dana endowment fund itu, sekaligus menyeleksi 
mahasiswa-mahasiswa terbaik. Sehingga bertemulah 
dua kekuatan, dosen terbaik bertemu dengan 
mahasiswa terbaik.  

Format lain adalah diberikan jalan kepada 
orang-orang kaya untuk membangun sarana dan 
prasarana kampus dan disematkan namanya di 
sarana itu.  Beliau memberi contoh Abdul Latif Lab.  
Lab itu dibangun atas donasi Abdul Latif.  Cara ini 
mulai ditiru oleh lembaga pendidikan di Indonesia.  
Jika satu gedung didirikan atas wakaf seseorang, 
maka namanya akan disematkan pada nama gedung 
tersebut.  Inilah salah satu tujuan dari wakaf itu, agar 
lembaga pendidikan mampu menjadi yang terbaik. 

Sekarang, bayangkan jika praktek wakaf ini terjadi 
dengan massif di Indonesia. Maka kita akan memiliki 
institusi pendidikan yang berkualitas, berwibawa, dan 
terpandang.  Oleh karena itu, marilah kita berwakaf 
untuk kehebatan pendidikan Indonesia.

Wakaf Untuk Pendidikan
Oleh: H. Hendri Tanjung, Ph.D

Anggota Badan Wakaf Indonesia (BWI) Pusat

wakaf
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Perkenalkan Ustadz, kami mahasiswa MEC 

binaan LAZNAS Yatim Mandiri. Berkaitan dengan 
Mata Kuliah Fiqih Zakat yang saat ini kami pelajari, 
saya ingin bertanya: 

Di antara golongan yang tidak berhak menerima 
zakat, salah satunya adalah keluarga Bani Hasyim 
dan keluarga Bani Muthalib (ahlulbait). Bagaimana 
jika ada salah satu diantara dari keturunan 
Rasulullah (ahlulbait) seperti habaib, syarifah, sayyid/
syarif yang menjadi amil zakat di salah satu lembaga 
amil zakat di zaman sekarang? Apakah boleh 
gajinya diambil? Sebab gajinya didapat karena 
keterlibatannya menjadi seorang Amil?

Demikian ustadz pertanyaan yang saya 
sampaikan. Saya mengucapkan terima kasih atas 
jawaban dan bimbingannya.

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Dalam al-Qur’an, Allah berfirman: “Sesungguhnya 

zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan sebagai sesuatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana” (QS.  at-Taubah: 60). Jadi jelas 
bahwa yang berhak menerima zakat hanyalah 
delapan asnaf tersebut.

Selain yang delapan asnaf tidak boleh menerima 

zakat, kecuali orang-orang yang disamakan dengan 
delapan asnaf, seperti anak yatim. Mereka tidak 
tercantum dalam delapan asnaf, tetapi jika anak 
yatim itu fakir atau miskin, maka ia dapat menerima 
zakat atas nama orang fakir miskin.

Begitu juga para ustadz dan ustadzah, nama 
mereka tidak tercantum dalam ayat itu, tetapi 
mereka boleh menerima zakat atas nama “fi 
sabilillah”. Dan orang yang di daerahnya kaya, tetapi 
ketika ia bepergian jauh dan kehabisan ongkos 
pulang ke daerahnya, maka ia boleh menerima 
zakat atas nama “ibnu sabil”.

Dalam suatu hadis dinyatakan bahwa Bani 
Hasyim dan Bani Abdil Mutthalib dilarang menerima 
zakat, sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari al-Fadl bin al-‘Abbas. 
Tetapi bagaimana jika di antara mereka ada yang 
menjadi “Amil Zakat” bolehkah mereka mengambil 
bagiannya?

Sebagian pakar hukum Islam berpendapat 
bahwa mereka tidak boleh mengambil bagiannya, 
berdasarkan keumuman hadis tersebut dan Kaidah 
Hukum Islam yang menyatakan: “Al-‘Ibratu bi 
umumil lafdhi la bi khususis sabab”, yang menjadi 
ukuran itu adalah keumuman lafal bukan sebab 
yang khusus”.

Dan sebagian yang lain berbendapat bahwa 
mereka (ahlul bait) jika menjadi amil zakat, dia 
boleh menerima zakat, atas dasar sebagai amil, 
sebagaimana yang tercantum dalam surah at-
Taubah (9) ayat 60 tersebut di atas.

Hukum Bani Hasyim Menerima Zakat
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Saat puasa, tubuh kita mengalami 
perubahan fungsi yang disebabkan 
perubahan waktu makan, waktu 

istirahat, jam kerja, porsi makan, hingga 
berkurangnya olahraga. Sehingga kita harus 
memperhatikan asupan gizi sehingga tidak 
mengganggu saluran pencernaan agar tubuh 
tetap bugar. 

Salah satunya dengan membagi porsi zat 
gizi makro dan mikro dengan tepat. Caranya 
dengan menghitung karbohidrat seperti nasi, 
jagung, kentang, dan roti sebanyak 45 sampai 60 
persen dari porsi makan. Lalu ditambah dengan 
protein dari daging, ikan, telur, ayam atau tempe 
sebanyak 10 hingga 12 persen. Dan kebutuhan 
lemak kurang dari 30 persen dari kebutuhan 
kalori seperti minyak, santan, daging, dan ayam. 
Sedangkan zat gizi mikro bisa diperoleh dari 
sayuran dan buah-buahan.

Serta tak lupa untuk memenuhi kebutuhan 
air agar tubuh tetap terhidrasi dengan baik. Yaitu 
dengan menghitung dari berat badan agar tidak 
kurang atau over. Kebutuhan air dalam tubuh 
adalah  30 ml/kg. Sehingga untuk individu dengan 
berat badan 70 kg, maka asupan cairannya 2,1 
liter/hari.

Lalu, untuk menjaga lambung saat puasa agar 
tidak maag, ada beberapa cara. Seperti ketika 

Gizi yang Diperlukan
Ketika Bulan Ramadhan

Oleh: Tri Panuji Sari Alam S.Gz.RD.
Rumah Sakit Budhi Asih Jakarta

berbuka puasa sebaiknya kita  tidak langsung 
mengkonsumsi makanan dalam jumlah besar 
dan tergesa-gesa. Sebaiknya kita minum teh 
manis atau tawar yang hangat, agar lambung siap 
menerima makanan. Setelah 5 – 10 menit  kita 
boleh makan yang manis seperti kolak, kurma, 
dan puding. 

Namun yang paling baik adalah sesuai anjuran 
Nabi Muhammad SAW adalah kurma 3 – 5  biji 
setara dgn 100- 150 kalori, kurma sangat mudah 
dicerna  dan banyak memiliki manfaat  kesehatan. 
Makanan yang manis saat berbuka karena 
merupakan karbohidrat sederhana yang lebih 
mudah dicerna untuk menggantikan cadangan 
gula darah yang digunakan selama berpuasa. 
Setelah sholat Maghrib kita baru mengkonsumsi 
makanan utama.

Selain itu hindari makanan olahan seperti 
mie instan, junk food, dan gorengan serta yang 
bergaram tinggi karena mudah menyebabkan 
haus. Hindari minuman es atau dingin karena 
dapat menyebabkan kontraksi pada lambung 
terutama bagi yang memiliki masalah maag. 
Bagi yang memiliki masalah lambung hindari 
makanan yang  bergas seperti kol, ubi singkong, 
brokoli serta makanan yang  menggunakan 
bumbu seperti lada, cabe dan cuka. Terima kasih, 
semoga membantu.

solusisehat
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Di bulan Ramadhan, tentu setiap orang 
tua menginginkan anak- anak taat pada 
perintah Allah. Mungkin juga ada rasa 

bangga dan bahagia pada orang tua ketika anak-
anaknya mudah diajak beribadah.

Namun orang tua perlu hati-hati dengan 
ekspektasi pribadi juga ekspresi kebahagiaan yang 
ditunjukkan. Jangan sampai membuat anak justru 
berpikir untuk berbohong demi hanya ingin melihat 
orang tuanya bangga. Berikut ini langkah-langkah 
mempersiapkan anak belajar dan menjalani puasa

1. Kenalkan Ramadhan adalah bulan yang 
indah dan penuh berkah. Sambut dengan 
antusias daripada membicarakan liburan 
atau hal-hal lain seperti ulang tahun jika Anda 
biasa merayakannya. Mulai bercerita betapa 
menyenangkannya berpuasa, apa pengaruh 
baiknya bagi diri, dan juga kesehatannya.

2. Ajak anak untuk mendiskusikan tujuan 
berpuasa dengan sebuah progress. Misalnya 
dengan membuat 29 kotak harian untuk 
evaluasi hari-hari puasa yang dijalani. 

Boleh-boleh saja membuat star board 
atau reward book. Hias sesuai minat anak, 
dan biarkan ia menentukan sendiri target 
pencapaiannya. Tekankan bukan banyaknya 
sticker atau star yang didapatkannya yang 
utama, tetapi kejujuran dan upayanya. Tidak 
perlu hadiah mahal, cukup pujian, pelukan, 
tepukan. Kalau pun ada hadiah berupa 
benda, jadikan sebagai bonus yang tidak 
dijanjikan sebelumnya. Rasa terlalu ingin 
hadiah itu mendorong anak berbohong untuk 
mendapatkannya

3. Ajarkan melatih diri,karena levelnya masih 
belajar dan belum wajib maka yang ada hanya 
apresiasi, tidak ada reprimand dan jangan 
pernah membandingkan seperti kalimat “Ih 
malu, si A umurnya lebih muda dari kamu 
udah puasa” dan lain sebagainya. Berhasil 
sampai Maghrib maupun tidak tetap berikan 
apresiasi atas upayanya untuk berusaha

4. Faktor sekolah sangat mempengaruhi 
terutama bagi anak-anak yang teman 

Merindu Ramadhan
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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sekolahnya banyak yang berpuasa memang 
lebih mudah. Tetapi bagi anak-anak yang 
jarang atau tidak ada temannya berpuasa, 
misalnya bersekolah di International School, 
tentu ada dua upaya sekaligus, yaitu upaya 
puasa maupun upaya untuk tetap nyaman 
meskipun berbeda. Maka apresiasi juga 
upaya keduanya. Ajarkan anak untuk tidak 
mencela anak lain yang tidak berpuasa, 
sekaligus tidak merasa minder karena 
berbeda.

5. Jika sudah berbuka atau terputus di tengah 
hari, jangan diteruskan lagi hingga waktu 
berbuka karena anda mengajarkan pesan 
yang keliru tentang berpuasa. Apalagi kalau 
ditambah greeting. “Alhamdulillah kuat ya 
nerusin sampai Maghrib…” Ini jelas meng-
install belief yang salah. Ekspektasi waktu 
makan yang tidak jelas target waktunya 
justru mengganggu sekresi enzim dan asam 
lambung. Jika sudah terputus pada hari itu 
ajak anak untuk memiliki target baru di hari 
berikutnya dengan menambah waktu puasa 
secara bertahap dan meningkat.

6. Ajak anak berkegiatan yang menyenangkan 
di waktu-waktu genting seperti menjelang 
Ashar. Lakukan dengan gembira. Jika 

berpuasa di hari libur, ajaklah anak-anak untuk 
mengunjungi masjid – masjid hingga waktu 
berbuka puasa tiba. Mereka akan melihat 
langsung, limpahan makanan dan para 
jamaah yang jumlahnya lebih banyak dari 
biasanya, berkumpul untuk berbuka bersama.

7. Ajarkan untuk selalu bersyukur, biasakan anak 
berkomunikasi dengan Allah, misalnya ketika 
berhasil sampai waktu yang ditargetkan, 
ajak anak bersyukur sudah diberi kekuatan 
dan diberi kesehatan sehingga menjalankan 
ibadah puasanya terasa ringan. 

8. Ajarkan anak untuk bisa mengendalikan diri. 
Pengaruh perut yang kosong bisa membuat 
anak terpancing emosinya. Sehingga menjadi 
ngambek berkepanjangan. Saat inilah, orang 
tua juga belajar mengendalikan emosi, agar 
tidak terpengaruh rasa kesal dan marah 
karena perilaku anak yang ngambek.  

Setiap manusia telah memiliki fitrah iman dan 
kemampuan belajar hingga piawai. Dan jadikan 
“Merindu Ramadhan” bulan yang penuh berkah dan 
amanah.

smartparenting
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Parcel Murah untuk Muslimah

Assalamu'alaikum Muslimah, tak 
terasa bulan ramadhan sudah 
menyapa. Selama 30 hari kita akan 

menjalani puasa untuk menggapai ridho-Nya. 
Selain akan rutin menyiapkan buka puasa 
untuk keluarga, biasanya Muslimah juga mulai 
sibuk untuk mempersiapkan Hari Raya. Mulai 
dari makanan, pernik rumah baru, suguhan, 
hingga parcel lebaran untuk kerabat maupun 
kolega kerja.

Tak ada salahnya Muslimah mencoba 
untuk membuat parcel lebaran sendiri dengan 
biaya yang jauh lebih murah dari toko. Namun 
tetap dengan kualitas yang terbaik. Cukup 
dengan Rp 100.000, Muslimah bisa membuat 
DIY kotak parcel dari kardus bekas yang ada 
di rumah. Mari ikuti steps berikut ini untuk 
menyulap kardus bekas menjadi cantik dan 
mengisinya. Hadiah ini bisa Muslimah berikan 
pada tetangga, atau teman muslimah yang 
baru hijrah agar mereka lebih semangat untuk 
istiqomah. Selamat mencoba!

Alat dan Bahan:
• Kardus bekas
• Gunting
• Cutter
• Double tape
• Penggaris
• Kertas kado  Rp 5.000,-
• Pita   Rp 5.000,-

Isi Parcel:
• Kerudung motif  Rp 30.000,-
• Kaus kaki   Rp 12.500,-
• Hand shock  Rp 15.000,-
• Inner ciput  Rp 10.000,-

Total    Rp 77.500,-

muslimah

Pindai Versi Video

Simak tutorial lengkap 
di Youtube Channel YM 
TV dengan memindai 
barcode ini.
Jangan lupa untuk 
like, comment, dan 
subscribe ya!
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Cara membuat
1. Ukur kardus bekas dengan ukuran 30x19 

centimeter, 12,5x19 centimeter dan 
12,5x12,5 centimeter.

2. Potong masing masing ukuran sebanyak 
4 kali.

3. Potong kardus ukuran 30x19 cm 
membentuk pegangan tas.

4. Rekatkan kardus dengan ukuran yang 
sama dengan double tape.

5. Lapisi dengan kertas kado dengan warna 
sesuai selera.

muslimah

6. Hias dengan pita warna kontras agar lebih 
menarik. Tambahkan pernik sesuai selera.

7. Hias isi parcel dengan pita. Ikat hand 
shock dan kaus kaki.

8. Masukkan sisa kardus dan tata agar 
terlihat lebih penuh

9. Tata isi parcel.
10. Jangan lupa tulis salam terbaikmu untuk 

sahabat.
11. Parcel siap diantar.



20 Majalah Yatim Mandiri

kuliner

Bukan Geprek Biasa

Sejak 2017 lalu, ayam geprek memang 
sedang hits di kalangan pecinta kuliner. 
Menu ini sebenarnya sederhana. Ayam 

goreng digeprek dengan sambal super pedas dan 
disajikan dengan nasi putih hangat. Biasanya, 
sambal yang digunakan adalah sambal bawang. 
Karena kesederhanaannya ini, ayam geprek 
dicintai semua orang. Selain itu, mudah juga 
dimodifikasi dengan menambahkan berbagai 
topping seperti keju mozzarella.

Ayam Geprek Moome pun tak ketinggalan 
untuk menyajikan menu makan siang andalan 
sejuta umat ini. Namun, mereka menyajikannya 
dengan sambal dan cara yang berbeda. Salah 
satunya adalah ayam geprek sambal matah. 
Sambal khas Bali ini menciptakan cita rasa segar 
dan pedas. Sebab potongan cabai dan bawang 
merah dibiarkan segar tanpa dilembutkan. 
Sehingga masih terasa “kress kress” bawang 
merah saat dikunyah.

Ada juga menu ayam lada hitam yang 
menggugah selera. Daging ayam fillet dimasak 
dengan bumbu rahasia yang kaya rasa. Sehingga 
saat dimakan muncul rasa kuat lada hitam namun 
tidak begitu pedas. “Ini menu andalan kami juga. 
Karena biasanya rasa lada hitam hanya ada di 
restoran mahal saja,” ujar Naila Maftazani, owner 
Ayam Geprek Moome.

Chicken wings menjadi salah satu camilan 
favorit. Rasanya yang tidak terlalu pedas sangat 
kids friendly. Ditambah dengan saus keju yang 
tidak terlalu asin, membuat mereka yang tidak 
begitu suka keju masih bisa menikmatinya.

Untuk menetralisir rasa pedas, Ayam Geprek 
Moome juga menyajikan berbagai susu segar 
aneka rasa. Mulai dari coklat, strawberry, green 
tea, alpukat, hingga vanilla coffee. Semua 
menunya dijual dengan harga sangat terjangkau. 
Bisa dine in langsung di store maupun pesan 
untuk catering. (grc)

Pindai Versi Video
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kuliner

Ayam Geprek Moome Surabaya
Jl.Jambi No. 29 (Gang Kikil Kutai) dan Jl.Gubeng 
Jaya 1 No. 35A
      @ayamgeprekmoome
      0896 2211 5001
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pinturezeki

Bantu UMKM Kembangkan Usaha
loveusaha.com Malang

Banyak cara untuk membantu orang. 
Salah satunya dengan membantu 
menyebarkan berita baik tentang 

UMKM yang dirintis para pengusaha. Seperti 
yang digeluti oleh Rina Noviani, SE, Ak, MM. 
Perempuan yang akrab disapa Rina ini sudah 
satu tahun lebih merintis website loveusaha.
com. “Loveusaha.com ini adalah sebuah 
website yang menjadi media online untuk 
startup dan UMKN bertumbuh,” ujarnya.

Rina membangun loveusaha.com untuk 
menjawab kegelisahannya akan maraknya 
marketplace saat ini. Baginya, hanya produk-
produk dari produsen besar yang bisa show 
up di marketplace sebab mereka punya biaya 
untuk beriklan. Sedangkan para pengusaha 
kecil, UMKM, dan startup, akan kalah saing jika 
tidak ada yang mendukung.

“Di dalam marketplace, produk-produk 
bersaing untuk mendapat pembeli. Sayangnya, 
dalam marketplace, produk ini hanya 
ditampilkan harga dan sedikit sekali deskripsi 

produk. Sehingga produk dari produsen kecil 
bisa kalah saing,” paparnya. Loveusaha.com 
menjadi sebuah media untuk membantu para 
startup dan UMKM untuk mempromosikan 
usahanya.

Salah satu caranya dengan memberitakan 
kelebihan dan keunikan dari usaha ini. Agar para 
pembaca dan calon pembeli mempertimbangan 
UMKM yang ditampilkan tersebut untuk dibeli 
produknya. Berita-berita yang dimuat di 
loveusaha.com menampilkan strory behind the 
product dan kisah di balik bisnis tersebut. “Jadi 
pembaca ini tahu produk ini punya kelebihan 
apa dari produk lain. Kadang produk UMKM 
kalah dari produk-produk besar karena kalah 
iklan. Padahal punya kualitas yang lebih bagus,” 
papar perempuan kelahiran 1976 ini.

Loveusaha.com sudah dirancang oleh Rina 
dan rekan-rekannya sejak 2017. Rina yang 
sudah lama bergelut di dunia pendidikan dan 
usaha ini juga bergabung dalam paguyuban 
UMKM se Malang Raya. Sehingga dirinya 
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paham betul akan berbagai kendala yang 
dihadapi oleh pelaku UMKM.

Selama setahun berjalan, loveusaha.com 
telah mengunggah ratusan artikel tentang 
berbagai UMKM, namun didominasi usaha 
kuliner. UMKM ini juga masih didominasi asal 
Malang Raya. “Kedepannya saya ingin semua 
UMKM di seluruh Indonesia bisa terjangkau dan 
diliput oleh loveusaha.com,” tambah perempuan 
kelahiran Yogyakarta ini.

Bagi Rina, loveusaha.com ini adalah sebuah 
bisnis dengan persentase 50 persen bisnis dan 
50 persen sosial. “Karena niat awalnya adalah 
membantu,” ujar founder loveusaha.com ini. 
Saat ini, Rina sudah mempunyai tim sebanyak 
sembilan orang. Mulai dari direktur utama, 
pimpinan redaksi, hingga para penulis freelance. 
Rina pun tak pilih-pilih dalam merekrut penulis 
freelance. “Dua dari empat penulis saya 
difabel. Sehingga mereka bisa membantu untuk 
membuat artikel dari rumah. Kadang dibantu 
ibunya saat mengambil fee,” jelasnya.

Dalam memuat berita dalam loveusaha.com, 
Rina dan rekan-rekannya sudah menyediakan 
form untuk diisi oleh para UMKM. Kadang 
para penulisnya menemukan kendala karena 
para UMKM ini menuliskan secara singkat 

saja deskripsi tentang produk dan usahanya. 
“Jadi penulis ini tetap harus eksplorasi. 
Kami juga akan memastikan apakah benar 
UMKM ini ada atau tidak. Biasanya paling 
gampang memastikan lewat Instagram,” papar 
perempuan yang juga sebagai trainer ini.

Hal ini dilakukan Rina agar menjamin 
kredibilitas websitenya. Karena sangat 
disayangkan jika UMKM yang sudah diliput 
ternyata mengecewakan. “Kami pastikan betul 
bahan apa yang digunakan. Kalau ternyata 
banyak yang kurang berkualitas kan juga kurang 
baik untuk diblowup,” jelasnya.

Bagi Rina, meski menjalankan usaha 
website yang juga banyak membantu orang, 
tetap ia rasakan berbagai suka dukanya. Salah 
satunya saat dirinya menawarkan program 
dari loveusaha.com pada UMKM tapi tidak 
mendapat respon. “Bahkan ada juga yang 
merasa bahwa kami yang berniat membantu ini 
malah dikira memanfaatkan UMKM,” ujarnya. 
Namun, di tengah dukanya selalu lebih banyak 
suka yang Rina rasakan. “Tapi tetap saya 
sangat senang karena bisa membantu UMKM. 
Banyak juga dari mereka yang berkembang 
usahanya,” tutup Rina. (grc)
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silaturahim

Bantu Khitan Anak Yatim 
dan Anak Warga Sekitar

PT Karya Indah Abadi Banten

Untuk membantu sesama, tak ada 
batasan atau pilih kasih bagi Iin 
Indrayani. Salah satunya dengan 

memberi bantuan pada anak-anak yatim dan 
dhuafa melalui Yatim Mandiri. Perempuan yang 
akrab disapa Iin ini mengaku mengenal Yatim 
Mandiri awalnya dari sang suami. “Suami lebih 
dulu jadi donatur. Lalu beliau cerita tentang 
Yatim Mandiri pada saya dan saya tertarik karena 
banyak program sosialnya,” kenang Direktur 
Utama PT Karya Indah Abadi Banten ini.

Pada akhir 2018 lalu Iin bergabung menjadi 
donatur Yatim Mandiri. Alhamdulillah, dirinya 
pun tak setengah-setengah dalam membantu 
anak-anak yatim dan dhuafa. Tepatnya pada 
22 Desember 2018 lalu, Iin dan keluarganya 
membantu program bakti sosial Yatim Mandiri 
yang fokus pada pengkhitanan anak kurang 
mampu. “Alhamdulillah akhir tahun lalu bisa 
membantu mengkhitankan anak-anak kurang 
mampu,” ujarnya senang.

Sunat massal ini dilakukan di rumahnya. 
Sekitar 180 anak yatim dan dhuafa binaan Yatim 
Mandiri Banten hadir dan disambut dengan baik 
oleh Iin dan keluarga. Tak hanya mengundang 
anak-anak yatim dan dhuafa binaan Yatim Mandiri 
saja, Iin juga mengundang anak-anak dari warga 
sekitar kampungnya yang kurang mampu untuk 
dikhitan bersama. “Karena dari sebagian harta 
kita ada hak mereka juga yang harus disalurkan,” 
tutupnya. (grc)

Ajak Kebaikan untuk 
Tabungan Akhirat

Rumah Tahanan Kelas IIB Bangil

Awal mula Wahyu Indarto mengenal 
Yatim mandiri adalah saat salah seorang 
karyawan Rutan Kelas II B Bangil 

menjadi salah satu donatur. Lalu Wahyu yang 
tahu pun tertarik untuk ikut. “Bagi saya membagi 
sedikit rezeki ini menjadi tabungan akhirat,” 
kenangnya. Sudah dua tahun ini Wahyu menjadi 
donatur, dan selama itu pula dirinya mengajak 
karyawan untuk menjadi donatur

“Saya selalu katakan, ayo ini untuk tabungan 
akhirat kita bersama,” ujar Kepala Rutan ini. Tiap 
kali ada karyawan yang menghadap dirinya, 
Wahyu tak sungkan untuk mengajak kebaikan. 
“Alhamdulillah sekarang sudah ada 10 orang 
yang menjadi donatur. InsyaAllah akan terus 
bertambah,” ujarnya optimis.

Bahkan Wahyu menegaskan pada semua 
karyawan Rumah Tahanan Kelas IIB Bangil harus 
selalu mendukung program-program Yatim 
Mandiri. “Kalau ada program yang diajukan 
proposalnya insyaAllah langsung ditindaklanjuti 
secara positif. Saya juga ajak teman-teman yang 
belum jadi donatur untuk latihan menyisihkan 
uang sedikit-sedikit kalau ada event,” paparnya.

Pada April lalu, Wahyu dan rekan-rekannya 
memberikan sebagian sisa uang tasyakuran 
para PNS baru sebagai tanda syukur karena 
telah menjadi PNS. “Jadi sebanyak 23 PNS baru 
kemarin tasyakuran dan menyisihkan sebagian 
rezekinya pada Yatim Mandiri. Agar mereka selalu 
berkah pekerjaannya,” tutupnya. (grc)
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Setia Bantu Program
Yatim Mandiri

Donatur Yatim Mandiri Kepanjen

Meski baru menjadi donatur Yatim 
Mandiri Kepanjen, namun tak 
membuat drg. Rizki Wahyu Ramadania 

cuek dengan program-program Yatim Mandiri. 
Malah dirinya setia membantu. Salah satunya 
adalah dalam program kesling (Kesehatan 
Keliling). “Alhamdulillah pada acara milad Yatim 
Mandiri yang ke-25 lalu saya ikut hadir dan 
membantu,” ujar perempuan yang akrab disapa 
Wahyu ini. 

Wahyu yang berprofesi sebagai dokter gigi 
hadir untuk memeriksa kesehatan gigi pada 200 
anak yatim dan dhuafa. “Perawatan gigi seperti 
ini jarang sekali bisa terjangkau oleh mereka 
karena cukup mahal. Sehingga perlu sering-sering 
dilakukan agar mereka juga punya gigi yang 
sehat,” paparnya. 

Saat membantu memeriksa 200 anak, Wahyu 
dibantu oleh salah seorang kerabat yang juga 
sedang praktik dari kedokteran gigi. “Senang 
sekali bisa membantu langsung karena biasanya 
hanya memberi lewat Zisco,” tambahnya.

Sebelumnya, Wahyu mengenal Yatim Mandiri 
Kepanjen di klinik tempat dirinya praktik. Sang 
pemilik klinik lebih dulu menjadi donatur. Lalu, 
Wahyu tergerak hatinya saat ada Zisco yang 
datang. “Akhirnya saat saya menjaga klinik, 
saya bertemu dengan Zisconya. Setelah 
melihat programnya yang tepat sasaran dan 
penyalurannya transparan, saya pun makin 
mantap jadi donatur,” kenang Wahyu. (grc)

Memudahkan dan 
Meringankan

Hotel Santika Pekalongan

Saling memudahkan dan membantu. 
Itulah yang tergambar dari hubungan 
baik antara Yatim Mandiri Pekalongan 

dan Hotel Santika Pekalongan.  “Sebelum saya 
pindah ke sini, general manager sebelumnya juga 
teman-teman sudah menjadi donatur,” ujar Fajar 
Pratomo. Lalu, Fajar pun tertarik menjadi donatur 
karena melihat program dan hasilnya yang nyata

Selain itu, dirinya juga sudah percaya dengan 
Yatim Mandiri karena sudah yakin dengan 
rekan-rekannya yang lama menjadi donatur. 
“Alhamdulillah dengan adanya Yatim Mandiri ini 
kami sangat merasa termudahkan. Terutama saat 
menyisihkan rezeki tiap bulannya. Karena kami 
bisa donasi lewat transfer. Terkadang kalau ada 
event tertentu juga bisa kolektif,” papar Fajar.

Yatim Mandiri Pekalongan juga sering 
membantu Hotel Santika Pekalongan untuk acara-
acara pengajian maupun ceramah. “Beberapa 
kali Kepala Cabang Yatim Mandiri Pekalongan 
menyempatkan diri untuk sharing pada kami dan 
alhamdulillah banyak manfaat,” ujar Fajar.

Fajar dan rekan-rekannya juga sering 
mengundang anak-anak yatim binaan Yatim 
Mandiri untuk buka puasa bersama. “Kalau 
diorganisir oleh Yatim Mandiri jadi lebih mudah 
dan terpercaya. Kami juga memberikan santunan 
untuk mereka,” tambahnya. Fajar dan rekan-
rekannya mengaku sangat terbuka dan support 
segala program Yatim Mandiri dan siap untuk 
berkolaborasi. (grc)
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Berbagi Bahagia di Milad Ke-25

Tahun ini, Yatim Mandiri mencapai usia 
yang ke-25 tahun. Tentu Yatim Mandiri 
tak ingin bahagia ini dirasakan sendiri, 

tapi juga dibagi pada masyarakat dan mereka 
yang membutuhkan. Milad ke-25 ini bertajuk 
Indonesia Mandiri Fest dengan tema sharing, 
caring, and empowering. Dari ketiga tema 
tersebut, Indonesia Mandiri Fest dibagi menjadi 
beberapa sesi acara.

Mulai dari Seminar Zakat dan Wakaf, sharing 
session pasangan muda inspiratif bersama 
selebgram dan penyanyi Natta Reza dan Wardah 
Maulina, sholawat bersama Syubbanul Muslimin 
dan simbolis penyerahan beasiswa sebesar 11 
milyar rupiah kepada 18.345 anak yatim dan 
dhuafa yang dihadiri oleh artis Chiki Fawzi. 

Pada Seminar Zakat dan Waqaf dihadiri 
oleh Achmad Zaini selaku Direktur Utama Yatim 
Mandiri, Direktur Puskas Baznas Dr.Irfan Syauqi 
Beik, PhD, Ketua Umum PW MES Jatim Dr.Imron 
Mawardi, SP, MSi, dan Komisioner BWI Ir. Iwan 
Fuad, M.Si. Seminar ini digelar di Auditorium 
Graha Yatim Mandiri Sarirogo pada 30 Maret 
2019.

Tak kalah menarik adalah sharing session 
bersama Natta Reza dan sang istri, Wardah 
Maulina. Mereka berbagi kisah bagaimana 
menjadi pasangan muda dengan cara menjemput 

jodoh dengan cara yang halal. Ustadz Heru 
Kusumahadi dan tim ludruk muda asal Malang, 
Mlumah juga turut hadir memeriahkan sharing 
session ini. Sebanyak 385 peserta hadir 
memenuhi Masjid Ulul Albab Komplek Kampus 
Kemandirian.

Malam harinya, hadir grup sholawat asal 
Probolinggo, Syubbanul Muslimin yang mengajak 
ribuan penonton dan penggemarnya bershalawat 
bersama. Para penggemar Gus Hafidz, Gus 
Azmi, dan Gus Ahkam rela datang dari jauh 
untuk bisa memeriahkan milad Yatim Mandiri 
ini. Mereka datang dari Mojokerto,Jombang, 
Pasuruan, bahkan dari Klaten. “Kita datang dari 
kemarin Kak. Mempersiapkan dan membantu 
membersihkan Komplek Kampus Kemandirian 
untuk menyambut Syubbanul Muslimin dan para 
fans,” ujar salah seorang fans asal Sidoarjo.

Pada Minggu 31 Maret 2019, Yatim Mandiri 
mengundang Chiki Fawzi bersama 1.000 anak 
yatim dan dhuafa untuk simbolis penyerahan 
BESTARI. “Masya Allah senang sekali bisa 
melihat senyum bahagia adik-adik ini,” ujar Chiki. 
Dalam seremonial ini juga hadir tim robotic dari 
ITS yang mengajak adik-adik yatim mengenal 
cara pembuatan robot. Maulana, salah seorang 
anak yang ikut berfoto bersama robot-robot 
mengaku senang dengan acara ini. (grc)

jendela

Pindai Versi Video
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Yatim Hafidz al-Qur’an,
Bercita-cita Menjadi Kyai

Muhammad Ridwan Nur Hafidz 
Sanggar Genius Yatim Mandiri Yogyakarta

Muhammad Ridwan Nur Hafidz atau 
Ridwan sapaan akrabnya, merupakan 
salah satu anak yatim binaan Yatim 

Mandiri Yogyakarta. Awalnya, Ridwan bergabung 
di Sanggar Genius Pulokadang dan berhasil masuk 
seleksi Sanggar Genius Unggulan (SGU).  Ridwan 
ditinggalkan oleh ayahnya sejak kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah. Bapaknya meninggal karena sakit. 
Ridwan merupakan anak ke 2 dari 3 bersaudara 
dari pasangan Muhammad Umar dan Erni 
Hartantri. 

Ridwan lahir di Karanganyar, 19 Desember 
2006 dan sekarang menetap di Dusun Brajan 
RT. 02 Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul. Ridwan memulai pendidikannya 
di TK Negeri Pembina Bantul kemudian 
melanjutkan ke MI Nurul Ulum, Donotirto, Kretek 
Bantul. 

Adapun prestasi yang pernah diraih Ridwan 
antara lain Juara 1 Komputer Kid pada waktu 
masih TK. Setelah masuk ke jenjang pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Ulum sekaligus 
mondok di Ponpes Nurul Ulum, Ridwan tidak bisa 
leluasa untuk mengikuti acara diluar karena adanya 
aturan di pondok yang membatasi kegiatan ridwan 
di luar. 

Namun, bukan berarti Ridwan tidak berprestasi. 
Tahun kemarin Ridwan berhasil masuk 3 besar 
juara OMATIQ Nasional Bidang Al-Qur’an di 
cabang sehingga berhak masuk daftar delegasi 
peserta OMATIQ Nasional di Jakarta mewakili 
Yatim Mandiri Yogyakarta. Meskipun di OMATIQ 
Nasional Jakarta tahun kemarin belum berhasil 
masuk 3 besar, akan tetapi Ridwan tetap semangat 
menggali ilmu al-Qur'an. 

Alhamdulillah, sekarang Ridwan sudah berhasil 

naikkelas
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menghafalkan al-Qur'an 23 Juz dan akan segera 
menyelesaikan hafalannya sampai 30 juz. Adapun 
program Yatim Mandiri yang sudah diterimanya 
meliputi program sanggar genius, sanggar genius 
unggulan, ASA, BESTARI, dan SGQ.

Ridwan bercita-cita menjadi penghafal al-
Qur’an dan menjadi Kyai yang memiliki pondok 
pesantren sendiri. Rupaya Ridwan termotivasi dari 
bapak ibunya yang mengharapkan semua anak-
anaknya menjadi penghafal al-Qur’an. Kakaknya 
Ridwan yang bernama Muhammad Arif Nur Hafidz 
(22) sudah lebih dahulu berhasil menjadi seorang 
hafidz yang hafal 30 juz dan adiknya Cintia Putri (6) 
yang masih duduk di bangku TK ternyata sudah 
hampir selesai menghafal juz 30.

Ada hal menarik di balik kesuksesan Ridwan 
menghafal Al-Qur’an beserta kakak dan adiknya. 
Rupaya kunci kesuksesan anak-anaknya terletak 
pada baktinya bapak ibunya kepada orang tuanya 

naikkelas

dahulu. Selain itu bapak ibunya juga sangat 
menjaga kehalalan dan kebaikan (Halalan Toyyiban) 
makanan untuk anak-anaknya jangan sampai 
tercampur dengan makanan yang subhat apalagi 
haram. 

Selain menjaga kehalalan makanan, ibunya 
juga sangat menjaga pergaulan anak-anaknya 
jangan sampai terpengaruh oleh lingkungan yang 
negatif. Bahkan anak pertamanya yang sekarang 
menempuh pendidikan di UGM Jurusan IT 
semester 8 mendapatkan beasiswa pendidikan 
S2 di Jepang dan Australia. Namun tidak diambil 
karena tidak diizinkan oleh ibunya, takut hafalan 
anaknya hilang karena pergaulan di luar negeri. 

Bapak ibunya yang memang dari dulu bertekad 
untuk mewujudkan mimpinya supaya semua 
anak-anaknya menjadi penghafal Al-Qur’an bukan 
hanya angan-angan. Hal itu dibuktikannya dengan 
memasukan anak-anaknya ke pondok. (ros)
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kemandirian

Belajar Zakat Lebih Dalam di Baznas

Setelah menempuh pendidikan 
di Mandiri Entrepreneur Center 
(MEC) selama delapan bulan, para 

mahasiswa MEC tersebut akhirnya mendapat 
kesempatan magang. Termasuk mahasiswa 
jurusan Manajemen Zakat. Sebanyak delapan 
orang mahasiswa Manajemen Zakat mendapat 
kesempatan magang di Badan Amil Zakat 
Nasional (Baznas) Jakarta.

Pada Tanggal 11 Maret 2019, mereka 
bersama GM Regional 3 Yatim Mandiri 
Sugeng Riyadi, serta Misdiantoro selaku 
Dosen Pengkaryaan Kampus MEC, melakukan 
serah terima pada pihak dari Baznas. Para 
mahasiswa magang ini akan ditempatkan 
di bagian Penghimpunan (retail, UPZ, CSR 
dan digital) setelah melakukan tes dengan 
beberapa pernyataan untuk mengetahui 
kemampuan masing-masing.

Sesuai dengan hasil tes, ditetapkan 
bahwa Sopiyanto Irawan,Tarmidzi dan M. 
Alfarizi ditempatkan di bagian retail. M. 
Dzuljaliwaliqrom, Andi Nurul Muttaqin dan Andi 
Al Fikri pada  UPZ. Sedangkan Muhammad 
Martino Abdurrahman pada bagian digital dan 
Usuf Hasan Basri pada CSR.

Di sana para mahasiswa belajar tentang 
strategi fundraising dengan online dan juga offline. 
Di bagian UPZ (Unit Pengumpul Zakat) diajarkan 
tentang peraturan baznas, perundang-undangan 
zakat ,dan tentang pembentukan dan tata kerja 
Unit Pengumpul Zakat. Di bagian retail diajarkan 
cara berkomunikasi dengan baik melalui telepon 
untuk mengajak kerja sama dengan beberapa 
pihak perusahaan-perusahaan yang ada di 
Indonesia. Serta mencari data base perusahaan 
Indonesia. Mereka juga diajarkan membuat poster 
dan membuat proposal.

"Alhamdulillah banyak sekali ilmu 
bermanfaat yang kami dapat. Semoga bisa 
kami terapkan semua nanti saat bekerja di 
Yatim Mandiri," ujar Tarmidzi.

Setiap hari, para mahasiswa ini magang 
sejak pukul 08.00 WIB. Di Baznas, mereka selalu 
mengikuti kegiatan doa pagi bersama seluruh 
karyawan Baznas. Tentu hal ini juga menambah 
ketakwaan dan keimanan para mahasiswa. 
Banyak dari mereka yang baru pertama kali 
menginjakkan kaki di Jakarta. Maka tak heran jika 
para mahasiswa ini pun tak mau menyia-nyiakan 
kesempatan untuk eksplorasi ibukota negara di 
sela-sela waktu senggangnya. (sop)

Mandiri Entrepreneur Center
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Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Perjuangan Para Pejuang
SMA ICMBS

Perjuangan para siswa kelas XII dalam 
menentukan arah masa depan dimulai 
saat pelaksanaan USBN dan UNBK 2019. 

USBN merupakan ujian yang dilaksanakan oleh dinas 
pendidikan kabupaten,kota, provinsi pada 4 hingga 22 
Maret 2019. Para siswa dituntut untuk menyelesaikan 
13 mata pelajaran dalam waktu tiga minggu. 
Pelaksanaan USBN di SMA ICMBS berjalan dengan 
lancar dan tertib. 

Berlandaskan tekad yang kuat dan metode 
belajar secara intensif, siswa dapat menyelesaikan 
ujian tersebut dengan baik. UNBK dilaksanakan pada 
tanggal 1, 2, 4 dan 8 April 2019 dalam hal ini siswa 
dituntut untuk menyelesaikan empat mata pelajaran 
yang meliputi: Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa 
Inggris dan mata pelajaran peminatan (MIA/IIS). 

Beberapa pengawas mengungkapkan bahwa 
selama ujian berlangsung para siswa tampak begitu 
fokus, tenang dan serius. Peran Ustad serta Ustadzah 
dalam memberikan bimbingan belajar intensif, doa, 
dan motivasi seolah telah menjadi azimat bagi mereka 
dalam menghadapi serangkaian ujian.

Informasi lolos seleksi SNMPTN telah diumumkan, 
beberapa siswa lolos pada seleksi ini di antaranya 
yaitu: Anang Jazuli (Kimia-Unair), Aulia Rahman (Ilmu 
Politik-Unair), dan Zainul Arifin (Peternakan-IPB). Selain 
itu pada jalur SPAN-PTKIN yaitu Didit Hidayatula 
(Tafsir-IAIN Kudus). Besar harapan pada jalur 
selanjutnya siswa SMA ICMBS dapat lolos masuk PTN 
mencapai 100%. (arn)

kemandirian
Siapkan Mental Berbisnis

di Repoeblik Telo

Pada (7/3), STAI An-Najah Indonesia Mandiri 
( STAINIM ) bersama dengan Yatim Mandiri 
mengadakan Kuliah Umum, dengan 

tema  Modernisasi Menuju Revolusi Industri 4.0 
hadir dalam acara tersebut sebagai pemateri inti 
Dr. Tirto Adi, M.Pd (Sekretaris Dinas Pendidikan 
Dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo). Acara ini 
dilaksanakan di Gedung Graha Yatim Mandiri lantai 
7 dan diikuti oleh seluruh mahasiswa dan dosen 
STAINIM.

Kegiatan ini untuk menambah wawasan dan 
kesiapan mahasiswa STAINIM dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0 yang erat kaitannya dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam hal ini Dr. Tirto Adi, M.Pd secara 
persuasif mengajak seluruh mahasiswa untuk 
membudayakan literasi. ”Indonesia sekarang 
sudah darurat literasi, melalui acara ini mari kita 
tingkatkan dunia baca tulis kita,” ujar Tirto.

Menurut M. Athoiful Fanan, M.Pd selaku 
waka III bagian kemahasiswaan, diharapkan 
setelah acara ini dilaksanakan mahasiswa 
dapat lebih mengubah pola pikirnya dan survive 
dalam meningkatkan kemampuan baca dan 
penulisannya serta dapat menghasilkan karya 
yang dapat mengharumkan nama kampus dan 
bangsa Indonesia. Seperti halnya beberapa 
mahasiswa kita yang telah memenangkan ajang 
karya tulis ilmiah tingkat nasional beberapa waktu 
lalu. (dik)
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kabarnusantara

Menulis Al-Qur’an bersama 220 
Yatim

Bandung. Dalam rangka milad Yatim Mandiri ke-
25, Ahad (31/3), Yatim Mandiri Bandung mengadakan 
acara Bakti Sosial dan Penyaluran asupan gizi untuk 
adik-adik yatim binaan di Bandung. Kegiatan yang 
dilaksanakan antara lain pemeriksaan mulut dan 
gigi yang diikuti sebanyak 220 yatim, aksi menulis 
Al-Qur'an metode follow the line, inspirasi tahfidz, 
kajian Islami, serta pembagian paket gizi kepada 220 
anak-anak yatim.

Alhamdulillah lebih dari 1000 warga hadir 
memeriahkan acara tersebut. Turut hadir dan 
memberi sambutan Bapak Walikota atau yang 
mewakili, beserta jajaran mengikuti kegiatan ini. 
Semua anak terlihat senang dan terinspirasi. 
Terimakasih kepada seluruh donatur, relawan, dan 
sponsor yang sudah mendukung kegiatan Yatim 
Mandiri Bandung. (*)

Rayakan Milad bersama 
Persebaya

Surabaya. Pada Sabtu (30/3) lalu, Yatim Mandiri 
Surabaya menggelar perayaan Milad bersama para 
pemain Persebaya di Transmart Ngagel. Irfan Jaya, 
Abdul Rahim dan Nelson Alom. Tampak hadir pula 
Komisaris Persebaya, Isna Fitriana berbagi ceria 
bersama 100 anak yatim.

Selain meet and great, juga digelar doa bersama, 
Islamic Story Telling dari Bonek Hijrah, Fun With 
Superhero beramal, cek kesehatan gigi dan umum, 
lelang sedekah untuk wakaf pembangunan Sekolah 
Penghafal Al-Qur’an serta hiburan Teras Warna 
perkusi. Di acara Milad ini juga sekaligus penyerahan 
simbolis beasiswa untuk anak-anak yatim dhuafa 
total Rp1.188.600.000 untuk 2.100 anak yatim se 
Surabaya. (*)

Laporan Keuangan Wajar Tanpa 
Pengecualian

Untuk ke-5 kalinya laporan keuangan Yatim 
Mandiri memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) secara berturut-turut. Di tahun 2018, laporan 
keuangan Yatim Mandiri kembali mendapat opini 
WTP dari Kantor Akuntan Publik Erfan & Rakhmawan.

Predikat Opini WTP adalah opini tertinggi 
dalam audit laporan keuangan yang menyatakan 
bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, 
dalam semua hal aspek, posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia."Hasil 
opini WTP dari kantor akuntan publik ini adalah 
bentuk transparansi pengelolaan dana umat yang 
diamanahkan kepada Yatim Mandiri," ujar Direktur 
Utama Yatim Mandiri, Zaini Faisol. (*)
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Cek Kesehatan 24 Jam
Ponorogo. Yatim Mandiri Ponorogo tak kalah 

seru dalam memeriahkan milad yang ke-25 Yatim 
Mandiri. Pada Sabtu hingga Ahad (30-31 Maret)  
digelar Kampoeng Sahabat Indonesia di Desa 
Jrakah Sambit. Kegiatan ini meliputi pelayanan cek 
kesehatan dan pengobatan gratis bagi warga Desa 
Jrakah. Cek kesehatan ini dibuka selama 24 jam dan 
diikuti lebih dari 200 orang. Ada juga pembagian 
paket gizi pada 250 peserta.

Dalam Kampoeng Sahabat Indonesia juga 
digelar bazar sembako murah dan pakaian, serta 
perlombaan anak-anak meliputi estafet karet, makan 
kerupuk, dan memasukkan paku dalam botol. Anak-
anak juga diajak menonton film edukatif berjudul 
Jembatan Pensil. Mereka pun senang saat diajak 
menerbangkan balon bersama. (*)

kabarnusantara

Aksi Berbagi Sehat Ceria Fest 
dalam Rangka Milad Yatim 
Mandiri ke- 25 

Kudus. Dalam rangka milad Yatim Mandiri 
ke-25, Yatim Mandiri bersinergi dengan Karang 
Taruna Desa Getasrabi, Komunitas Yuk Main, 
PMI dan RS Aisyiyah Kudus menggelar kegiatan 
bertajuk Aksi Berbagi Sehat Ceria Fest. Di Balai 
Desa Getasrabi Gebog Kudus tgl 31 Maret 2019. 

Acara dimulai pukul 08.00 WIB. Opening 
ceremony dihadiri oleh kepala Desa Getasrabi. 
Dilanjutkan dengan serangkaian kegiatan 
diantaranya yakni cek kesehatan, paket gizi, 
movie corner, craft corner, donor darah dan pasar 
kreatif. Sebanyak 150 anak yatim dan dhuafa 
menjadi penerima manfaat kegiatan ini. (*)

Penyaluran Kacamata Minus
Semarang. Masih dalam rangka peringatan 

milad Yatim Mandiri ke-25, Ahad (31/03) Yatim 
Mandiri Semarang mengadakan acara Bakti Sosial 
dan Penyaluran Kacamata minus untuk adik-adik 
yatim di Kecamatan Tugu Kota Semarang.

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain 
Gerakan Gosok Gigi Bersama 100 anak Yatim dan 
Dhuafa, pemeriksaan kesehatan gratis untuk 100 
lansia dan dhuafa oleh tim RS Roemani Semarang, 
sosialisasi kesehatan gigi oleh tim drg. RSGM 
Unimus, pembagian 20 kacamata minus untuk 
adik-adik yatim, dan pembagian paket gizi kepada 
220 anak-anak yatim, dhuafa serta lansia. Sekitar 
400 warga hadir memeriahkan acara tersebut. Turut 
hadir dan memberi sambutan, Anton Siswantoro, 
S.Sos. M.M. Camat Tugu beserta jajaran mengikuti 
kegiatan ini. (*)
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kabarnusantara
Lomba Mewarnai dan Cek 
Kesehatan

Jakarta Timur. Pada Sabtu (6/4), Yatim Mandiri 
Jakarta Timur mengadakan lomba mewarnai tingkat 
SD, Bakti Sosial, Cek Kesehatan Gratis, serta 
penyuluhan memberantas DBD untuk yatim dan 
dhuafa. Acara ini dihadiri oleh 140 yatim dan 20 lansia 
dhuafa. Dan dihadiri oleh Camat Matraman, Lurah 
Utan Kayu Utara serta para tokoh masyarakat lainnya.

Camat Matraman sangat mengapresiasi dengan 
adanya Yatim Mandiri ini. “Semoga Yatim Mandiri 
semakin jaya dan maju. Sukses dunia dan akhirat”, 
ujarnya. Tidak hanya itu saja, acara ini dimeriahkan 
oleh anak binaan Yatim Mandiri yang menampilkan 
bakatnya di atas panggung berupa pembacaan 
ayat suci al-Qur’an, menyanyi religi, puisi, stand up 
comedy serta berbagi pengalaman hidup. (*)

Gelar Ajang Kreasi Seni
Jember. Minggu, 31 Maret 2019, bertempat di 

pusat perbelanjaan modern di Kota Jember, Yatim 
Mandiri Jember mengadakan ajang kreasi seni dengan 
mengundang sekolah dasar favorit dan binaan Yatim 
Mandiri Jember. Kreasi seni yang ditampilkan dalam 
memeriahkan acara ini antara lain seni tari, seni musik 
dan seni peran. 

Panitia menghadirkan Pak Jaka, seorang 
pengkisah Islami yang seru untuk menghibur para 
undangan. Kegiatan ini juga menjadi pusat perhatian 
para pengunjung, sehingga dapat mengenalkan 
eksistensi Yatim Mandiri Jember. Panitia mengundang 
para pejabat untuk hadir di acara ini antara lain dari 
Bupati Jember, Wakil Bupati Jember, Kepala Kemenag 
Jember, Kepala Dinas Sosial Jember, dan Kepala 
Dinas Pendidikan.Para pejabat turut membagikan 
sembako untuk 75 yatim yang hadir. (*)

Bagikan Beasiswa untuk 270 
Yatim

Probolinggo. Yatim Mandiri Probolinggo 
mengemas kegiatan milad dalam bentuk Bakti Sosial 
Kesehatan yang diadakan di Gedung Pertemuan RS 
Dharma Husada Probolinggo pada (23/3) lalu.

Acara berjalan meriah dan lancar dengan 
menghadirkan 120 penerima manfaat, ibu dan anak. 
Selain pemeriksaan kesehatan untuk gula darah dan 
anemia yang bekerja sama dengan SSR TB-HIV 
Kota Probolinggo dan Puskesmas Sukabumi. Pada 
kesempatan tersebut juga diserahkan secara simbolis 
Beasiswa Yatim Mandiri kepada 270 siswa yatim 
dhuafa sebesar Rp 152.800.000,-dan dibagikan 
paket ASA (alat sekolah ceria). 

Terima kasih kepada seluruh donatur, relawan, 
sponsor yang sudah mensupport kegiatan Milad 
Yatim Mandiri Probolinggo. (*)
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kabarnusantara

Rayakan Milad bersama Wawali 
Kota Batam

Batam. Ahad (31/2), bertempat di kantor Yatim 
Mandiri Kepulauan Riau, milad ke-25 Yatim Mandiri 
kali ini benar-benar terasa berlimpah berkah. Cuaca 
mendung nan sejuk dari awal sampai selesai acara 
menambah keberkahan tersendiri pelaksanaan milad 
ke-25 tersebut. Acara diawali dengan pembacaan 
doa-doa rutin pagi hari. Dilanjut penampilan hadroh 
dari sanggar genius Puskopkar menjadi pembuka 
acara.

Penyuluhan gigi dan pemeriksaan kesehatan 
umum oleh tim medis kepada 147 anak yatim, 66 
bunda yatim serta 25 lansia melengkapi agenda inti 
dari acara ini. Di akhir acara, dibagikan sembako 
untuk bunda yatim, santunan anak-anak yatim dan 
lansia serta bingkisan berupa sosis dan kare Super 
Gizi Qurban. (*)

Sunat Masal dan Rayakan Isra 
Miraj

Makassar. Dalam rangka merayakan Isra Miraj 
dan milad Yatim Mandiri yang ke-25, Yatim Mandiri 
Makassar mengadakan rangkaian bakti sosial dan 
Isra Mi'raj yang dibawakan oleh Dr. H. Usman Jasad 
M.Pd. Kegiatan tersebut meliputi pemeriksaan 
kesehatan untuk yatim dan dhuafa, pembagian 
150 paket, sunatan masal 70 anak,  donor darah, 
perayaan Isra Mi'raj, 

Kegiatan ini bertempat di Auditorium UIN 
Alauddin Makassar bersinergi dengan YBM PLN, dan  
UIW SULSELRABAR yang memberikan bantuan alat 
sekolah sebanyak 50 paket dan 125 paket sembako. 
Sidoki Ahlinya Sunat, Dinas Kesehatan Kabupaten 
Gowa, UDD PMI Kota Makassar, UKK KSR 107, 
UIN Alauddin Makassar, dan dewan mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. (*)

Cek Kesehatan di Desa Denanyar
Sragen. Tak hanya dipusatkan di Sidoarjo, 

perayaan milad Yatim Mandiri yang ke-25 juga 
dirayakan bersama di Sragen. Yatim Mandiri Sragen 
mengadakan acara cek kesehatan bersama di Dusun 
Towo, Desa Denanyar, Kecamatan Tangen, Kabupaten 
Sragen pada 2 April 2019 lalu.

Acara ini diadakan Yatim Mandiri. Sragen ini diikuti 
60 anak yatim dan 150 dhuafa. Rangkaian kegiatan 
meliputi pemeriksaan kesehatan gratis, penyuluhan 
kesehatan, pembagian paket gizi, bazar sembako 
murah, dan pemberian baju siap pakai. Terima kasih 
kepada seluruh Sahabat Yatim Mandiri, donatur, mitra 
sinergi dan mitra program yang telah setia mendukung 
dan mensukseskan program-program kemandirian 
umat. (*)
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ASET
Jumlah Aset Lancar
Jumlah Aset Tidak Lancar
Jumlah Aset

DANA ZAKAT
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil
Penyaluran
Zakat Fakir Miskin
Zakat Fi Sabilillah
Lain Lain
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

DANA INFAQ DAN SHODAQOH
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Program ramadhan (terikat)
Program qurban (terikat)
Program pendidikan tidak terikat
Kesehatan / kemanusiaan
Beban operasional penyaluran
Beban penyusutan aset kelolaan
Beban amortisasi kantor dan rumah dinas
Beban syiar & dakwah
Beban riset & pengembangan program
Beban lain lain
Beban pemanfaatan sewa gudang
Rugi penjualan aset kelolaan - dana infak
Penyaluran Program Ekonomi
Program Sosial Kemanusiaan
Jumlah penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo dana infaq dan shodaqoh
Saldo akhir

DANA WAKAF
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Pengurusan waqaf
Beban penyusutan aset kelolaan
Lain lain
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo dana waqaf
Saldo akhir

 29.779.915.971 
139.160.441.335 
168.940.357.306 

9.750.021.345 

2.238.308.574 
5.018.676.624 

1.717.407
7.258.702.605 
2.491.318.740 

-
2.491.318.740 

69.271.716.054

91.488.550 
3.626.812.967 

26.632.649.209
903.897.030 

4.106.664.432 
3.768.857.439 

-
5.736.766.137 

-
116.400.208 
58.666.670 

114.254.669 
3.723.679.435 
4.788.815.278 

53.668.952.024 
15.602.764.030 

128.882.375.644 
-

144.485.139.674 

2.442.552.033 

-
375.930.936 

286.147 
376.217.083 

2.066.334.950 
9.168.064.538 

-
11.234.399.488 

30.194.950.552 
115.254.475.803 
145.449.426.355 

9.078.367.021 

9.532.157.378 
318.127.287 

1.111.032 
9.851.395.697 
(773.028.676)

773.028.676 
-

62.486.355.742 

3.845.139.958 
3.416.635.150 

23.703.960.937 
3.408.884.933 
3.221.496.376 
2.560.328.800 

19.250.000 
5.753.268.032 

35.204.500 
3.275.586 

-
-
-
-

45.967.444.272 
16.518.911.470 

112.309.189.174 
54.275.000 

128.882.375.644 

1.575.505.612 

20.864.100 
16.700.000 

220.700 
37.784.800 

1.537.720.812 
7.684.618.726 

(54.275.000)
9.168.064.538 

2018 2017
Tahun Fiskal

laporankeuangan



37Mei 2019

DANA AMIL
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Beban personalia
Beban administrasi dan umum
Beban lain-lain
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Koreksi saldo
Saldo akhir

DANA HIBAH
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Beban penyusutan kendaraan - dana hibah 
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

Dana Nonhalal
Jumlah Penerimaan
Penyaluran
Perbaikan sarana 
Beban administrasi bank 
Jumlah Penyaluran
Surplus (defisit)
Saldo awal
Saldo akhir

Jumlah saldo dana zakat, dana infaq/shodaqoh, 
dana waqaf, dana amil, dan dana nonhalal

27.642.851.540 

19.035.853.686 
5.425.547.863 

42.429.205 
24.503.830.754 
3.139.020.786 
6.906.198.731 

-
10.045.219.517 

211.500.000 

2.203.125 
2.203.125 

209.296.875 
-

209.296.875 

56.047.472 

109.598.622 
16.506.231 

126.104.853 
(70.057.381)

99.529.069 
29.471.688 

168.494.845.982 

24.747.964.919 

17.685.279.029 
5.307.612.014 

40.017.817 
23.032.908.860 
1.715.056.059 
5.191.142.672 

-
6.906.198.731 

-

-
-
-
-
-

58.431.662 

5.500.000 
24.439.597 
29.939.597 
28.492.065 
71.037.004 
99.529.069 

145.056.167.982 

2018 2017
Tahun Fiskal

Opini
Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan Yayasan Yatim Mandiri tanggal 31 Desember 2018, serta kinerja keuangan 
dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia.

laporankeuangan
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Februari 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Februari 2019
 797.807.608 

 6.564.430.452 
 64.113.000 

 488.559.409 
 7.914.910.469 

 760.119.179 
 8.675.029.648 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan   4.802.311.490 
Program Kesehatan   233.429.437 
Program Kemanusiaan   129.415.400 
Program Ekonomi  341.871.852 
Program Dakwah  2.692.266.264 
Jumlah Penyaluran  8.199.294.443
Surplus Bulan Ini 475.735.205 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir   72.850.200 
Mustahiq Miskin   2.015.674.637 
Mustahiq Fisabilillah   4.218.191.980 
Mustahiq Amil   1.892.577.626 
Jumlah Penyaluran  8.199.294.443 
Surplus Bulan Ini 475.735.205 
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Pemanfaatan Program
Bulan Februari 2019

126
Anak

29
Anak

83
Mahasiswa

9.290
Kaleng

880
Anak

406
Guru

532
Mustahik

266
Guru

365
Bunda

3.032
Anak

&

108
Anak

318
Anak

326
Anak

705
Anak

42
Anak
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